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ABSTRACT

This study examines the ecotheological perspective in Islamic Religious Education
(PAl) learning and its impact on developing students' ecological awareness. The
research problem is driven by the increasing environmental crisis resulting from low
human awareness of preserving nature. This study aims to analyze the concept of
ecotheology in Islam, its integration into Islamic Religious Education (PAl) learning,
and its implications for students' ecological awareness. The method used is
descriptive qualitative research with a literature review approach. Data were
obtained from various journals, books, and scientific articles relevant to the themes
of ecotheology, Islamic education, and ecological awareness. The results indicate
that Islamic values such as monotheism, caliphate, trustworthiness, and the
prohibition against damaging nature can be integrated into Islamic Religious
Education (PAIl) learning through a contextual approach and environmentally-based
activities. Implementation of activities such as maintaining cleanliness, planting
frees, and environmental awareness programs fosters students' ecological
responsibility. In conclusion, the ecotheological perspective in Islamic Religious
Education (PAl) learning plays a crucial role in developing ecological awareness,
which is reflected in students' afttitudes and behaviors toward environmental
sustainability as part of their moral and spiritual responsibility.

Keywords: Islamic ecotheology, Islamic religious education, ecological awareness,
environmental education, Islamic values.

ABSTRAK

Penelitian ini membahas perspektif ekoteologi dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAl) terhadap pembentukan kesadaran ekologis peserta didik.
Permasalahan penelitian dilatarbelakangi oleh meningkatnya krisis lingkungan
akibat rendahnya kesadaran manusia dalam menjaga kelestarian alam. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis konsep ekoteologi dalam Islam, integrasinya
dalam pembelajaran PAI, serta implikasinya terhadap kesadaran ekologis peserta
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didik. Metode yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif dengan
pendekatan literature review. Data diperoleh dari berbagai jurnal, buku, dan artikel
ilmiah yang relevan dengan tema ekoteologi, pendidikan Islam, dan kesadaran
ekologis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai Islam seperti tauhid,
khalifah, amanah, dan larangan merusak alam dapat diintegrasikan dalam
pembelajaran PAIl melalui pendekatan kontekstual dan kegiatan berbasis
lingkungan. Implementasi kegiatan seperti menjaga kebersihan, penanaman
pohon, dan program sekolah peduli lingkungan mampu menumbuhkan sikap
tanggung jawab ekologis peserta didik. Kesimpulannya, perspektif ekoteologi dalam
pembelajaran PAl berperan penting dalam membentuk kesadaran ekologis yang
tercermin dalam sikap dan perilaku peserta didik untuk menjaga kelestarian
lingkungan sebagai bagian dari tanggung jawab moral dan spiritual.

Kata Kunci: Ekoteologi Islam, Pendidikan Agama Islam, Kesadaran Ekologis,
Pendidikan Lingkungan, Nilai-Nilai Islam.

A.Pendahuluan formalistik, dan belum terhubung
dengan persoalan lingkungan yang
terjadi saat ini. Banyak guru PAI masih
menyampaikan materi secara normatif
tanpa mengaitkannya dengan realitas
kerusakan lingkungan di sekitar
peserta didik (Mahdayani et al., 2023).

Selain itu, kurikulum PAI belum

Perubahan iklim dan arus
globalisasi yang terus berkembang
menempatkan pendidikan sebagai
sarana penting dalam membangun
kepedulian generasi muda terhadap
lingkungan. Dalam konteks ini,

pendidikan agama, khususnya . :
o memberikan ruang yang memadai
Pendidikan Agama Islam, memiliki o
) untuk mengembangkan nilai-nilai
potensi untuk menanamkan

ekoteologi dalam proses
pembelajaran (Albar et al., 2024).
Kondisi tersebut menjadikan peserta
didik belum memperoleh pemahaman
yang utuh mengenai Islam sebagai
ajaran yang Dberkaitan dengan
kepedulian lingkungan dan tanggung

kesadaran ekologis kepada peserta
didik. Upaya menjaga lingkungan
tidak hanya berkaitan dengan
tanggung jawab sosial, tetapi juga
menjadi bagian dari nilai spiritual yang
diajarkan dalam Islam (Naldi et al.,

2024)

Nilai-nilai ~ ekologis  dalam
ajaran Islam pada dasarnya cukup
kuat, tetapi penerapannya dalam
pembelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI) masih cenderung lemah,

jawab sosial. Fenomena kerusakan
lingkungan akibat tambang ilegal di
Raja Ampat yang merusak kawasan
alam demi kepentingan ekonomi
menjadi contoh nyata dari persoalan
tersebut. Situasi ini menunjukkan
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perlunya pembelajaran PAI yang lebih
kontekstual dan transformatif agar
mampu membentuk  kesadaran
ekologis peserta didik secara lebih
nyata.

Ekoteologi Islam merupakan
pendekatan teologis yang
menghubungkan kesadaran kosmik,
etika lingkungan, dan konsep tauhid
dalam relasi manusia dengan alam.
Sayyed Hossein Nasr menjelaskan
bahwa prinsip tauhid menempatkan
seluruh ciptaan Allah, termasuk
lingkungan, sebagai sesuatu yang
memiliki nilai sakral dan perlu dijaga
keberadaannya (Nasr, 1996). Dalam
perspektif Islam, prinsip khilafah dan
amanah juga menjadi dasar etika
manusia dalam  memperlakukan
lingkungan  secara  bertanggung
jawab.

Karimullah menegaskan
bahwa pendidikan perlu berperan
sebagai sarana penanaman nilai
mizan (keseimbangan) dan tawazun
(moderasi) dalam interaksi ekologis
manusia dengan alam (Karimullah,
2024). Di sisi lain, pendekatan STEM
menawarkan kerangka pembelajaran
yang bersifat ilmiah, rasional, dan
berbasis teknologi untuk merespons
persoalan lingkungan secara solutif
(Pekbay & Kahraman, 2023). Integrasi
nilai tasawuf dan pendekatan STEM
dalam pendidikan agama dapat
menjadi langkah yang relevan untuk
membangun  kesadaran ekologis

peserta didik secara lebih holistik.

Pendidikan Agama Islam yang
berorientasi pada ekoteologi dapat
mendukung pembentukan karakter
peserta didik melalui keterlibatan
langsung dalam kegiatan lingkungan.
Partisipasi siswa dalam berbagai
proyek lingkungan mendorong
tumbuhnya  kepedulian terhadap
pelestarian alam sekaligus melatih
sikap tanggung jawab. Kegiatan
seperti penanaman pohon, kampanye
daur ulang, dan kerja bakti kebersihan

lingkungan dapat menjadi
pengalaman pembelajaran  yang
memperkuat kesadaran ekologis

siswa (Zaleha, 2024)

Asroni  (2020) menegaskan
bahwa Pendidikan Agama Islam (PAI)
memiliki posisi yang strategis dalam
menginternalisasi nilai-nilai kesadaran
lingkungan karena diajarkan pada
seluruh jenjang pendidikan. PAI juga
dapat dimanfaatkan sebagai sarana
untuk mengembangkan nilai-nilai
pendidikan lingkungan hidup. Hal ini
didukung oleh adanya keterkaitan
antara pendidikan lingkungan hidup
dan pendidikan Islam, baik dari aspek
materi, metode, maupun tujuan
pembelajaran, yang berorientasi pada
terbentuknya kesadaran individu
terhadap lingkungan.

Penelitian yang dilakukan oleh
(Fajriansyah et al., 2021)
menunjukkan bahwa siswa yang
mengikuti pembelajaran PAIl berbasis
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ekologi cenderung memiliki
pemahaman yang lebih  baik
mengenai pentingnya menjaga
kebersihan lingkungan dan

menghemat energi. Temuan serupa
disampaikan oleh (G. Laksono, 2022),
yang menyatakan bahwa integrasi
nilai-nilai pendidikan ekologi dalam
Pendidikan Agama Islam dapat
mendorong berkembangnya sikap
tanggung jawab dan kepedulian sosial
peserta didik.

Penelitian ini bertujuan untuk

menganalisis perspektif ekoteologi
Pendidikan
Agama Islam (PAI) serta menjelaskan

dalam  pembelajaran

integrasi nilai-nilai ekoteologi dalam
proses pembelajaran. Penelitian ini
juga berupaya menunjukkan bahwa
pembelajaran PAI memiliki peran
dalam membentuk kesadaran
ekologis peserta didik sebagai bagian
dari tanggung jawab religius terhadap
lingkungan. Selain itu, penelitian ini
bertujuan mengkaji bagaimana nilai-
nilai ekoteologi dapat menjadi dasar
dalam pembentukan karakter religius

dan kepedulian ekologis peserta didik.

B. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan
kualitatif

tinjauan

pendekatan deskriptif

dengan jenis pustaka

(Iiterature review) yang berfokus pada

analisis konsep ekoteologi dalam
pembelajaran Pendidikan Agama
Islam  (PAIl) serta
terhadap pembentukan kesadaran

implikasinya

ekologis peserta didik. Pendekatan ini
bertujuan untuk mengkaji,
membandingkan, dan mensintesis
berbagai sumber literatur yang
relevan

sehingga diperoleh

pemahaman yang komprehensif
mengenai hubungan antara nilai-nilai

ekoteologi dan pembelajaran PAI.

Data dalam penelitian ini
diperoleh melalui penelusuran literatur
secara sistematis dari berbagai
sumber akademik seperti Google
Scholar, SINTA, dan jurnal nasional
terakreditasi. Pencarian dilakukan
dengan menggunakan kata kunci
seperti “ekoteologi Islam”,
‘pembelajaran PAI”, dan “kesadaran
ekologis”. Kriteria inklusi dalam
penelitian ini meliputi: (a) artikel yang
terbit dalam lima tahun terakhir; (b)
relevan  dengan  fokus  kajian
ekoteologi dan pendidikan Islam; serta
(c) berupa artikel ilmiah, buku
akademik, atau hasil penelitian yang
memiliki landasan teoritis yang jelas.

Teknik  pengumpulan data
dilakukan dengan cara

mengidentifikasi dan mengumpulkan
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dokumen ilmiah yang relevan,

kemudian diseleksi  berdasarkan
kesesuaian dengan topik penelitian.
Data yang telah terkumpul selanjutnya
dianalisis menggunakan teknik
analisis konten (content analysis),
yaitu dengan mengidentifikasi,
mengkategorikan, dan mensintesis
konsep-konsep utama yang berkaitan
dengan ekoteologi, pembelajaran PAI,

dan kesadaran ekologis.

Proses analisis data dilakukan
melalui tiga tahap. Pertama, reduksi
data, yaitu memilah informasi penting
dari setiap sumber yang berkaitan
dengan konsep ekoteologi dan
implementasinya dalam pembelajaran
PAl. Kedua, penyajian data, yaitu
menyusun hasil kajian dalam bentuk
deskriptif naratif agar mudah dipahami
dan dianalisis. Ketiga, penarikan
kesimpulan, yaitu merumuskan
temuan berdasarkan pola hubungan
antara konsep ekoteologi dan
pembentukan kesadaran ekologis

peserta didik.

Analisis dilakukan secara naratif-

analitis, dengan mengkaji
pembelajaran PAIl dari perspektif
ekoteologi serta  mengaitkannya
dengan nilai-nilai keislaman seperti

tauhid, amanah, dan khalifah. Metode

ini dipilih karena sesuai dengan tujuan
penelitian yang tidak berfokus pada
pengumpulan data lapangan,
melainkan pada penguatan landasan
konseptual melalui kajian literatur

yang relevan dan mutakhir.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Konsep Ekoteologi Dalam Islam

Ekoteologi dalam Islam
merupakan kerangka konseptual yang
mengintegrasikan dimensi teologis
dengan kesadaran ekologis, yang
menempatkan relasi antara manusia,
alam, dan Tuhan sebagai satu
kesatuan yang holistik. Dalam
perspektif ini, alam dipahami bukan
sekadar objek material, melainkan
bagian dari sistem kosmik yang
mencerminkan tanda-tanda (ayat)
keesaan Allah, sehingga interaksi
manusia terhadap lingkungan memiliki
dimensi etis dan spiritual. Ekoteologi
Islam juga menegaskan bahwa krisis
lingkungan modern tidak hanya
disebabkan oleh faktor teknis, tetapi
juga oleh krisis moral dan spiritual
manusia dalam memaknai alam. Oleh
karena itu, pendekatan ekoteologi
berupaya membangun kesadaran

religius sebagai dasar perilaku
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ekologis yang berkelanjutan (Alfadhli,
et al. 2025).

Landasan utama ekoteologi
dalam Islam bersumber dari Al-Qur’an
dan Hadis yang menegaskan
pentingnya menjaga keseimbangan
alam. Allah SWT berfirman dalam QS.

Al-A'raf: 56:

LaSlal 35 (i) (8 )50 V3
G B A ety () Taky B3R 532305

Artinya:

‘Dan janganlah kamu membuat
kerusakan di bumi setelah (Allah)
berdoalah
kepada-Nya dengan rasa takut dan

memperbaikinya,  dan

harap. Sesungguhnya rahmat Allah
sangat dekat kepada orang-orang
yang berbuat baik.”

Ayat ini menegaskan larangan
melakukan kerusakan (fasad) serta
kewajiban menjaga keseimbangan
ekologis sebagai bagian dari ketaatan
kepada Allah. Ayat ini menunjukkan
bahwa menjaga kelestarian
lingkungan merupakan bagian dari
perintah teologis. Selain itu, hadis
Nabi  Muhammad SAW yang
menganjurkan penanaman pohon
bahkan dalam  kondisi  kiamat

menegaskan bahwa tindakan ekologis

memiliki nilai ibadah dan
keberlanjutan. Dengan demikian,
teks-teks keagamaan tidak hanya
bersifat  normatif, tetapi juga
memberikan orientasi praksis dalam
menjaga keseimbangan ekosistem (
Andrini, et al. 2025).

Ekoteologi Islam menekankan
sejumlah nilai fundamental, yaitu
tanggung jawab (khalifah), amanah,
dan kewajiban menjaga lingkungan
(hifz  al-bi’ah). khalifah

menempatkan sebagai

Konsep
manusia
pengelola bumi yang harus bertindak
secara etis dan berkelanjutan, bukan
eksploitatif. Sementara itu, amanah
menunjukkan  bahwa lingkungan
adalanh titipan llahi yang harus dijaga
sebagai bentuk pertanggungjawaban
moral dan spiritual. Dalam
perkembangan kontemporer, nilai
menjaga lingkungan juga dipahami
sebagai bagian dari maqasid al-
syari‘ah, yang menekankan
perlindungan terhadap kehidupan dan
keseimbangan ekosistem.
Implementasi nilai-nilai ini bahkan
telah  diperkuat melalui  fatwa
keagamaan modern yang
menegaskan  bahwa  perusakan
lingkungan termasuk perbuatan yang

dilarang dalam Islam (Nauval 2025).
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Pembelajaran Pai Dan Potensinya

Terhadap Lingkungan

Realitas sosial menunjukkan
bahwa "pendidikan" memiliki
keterkaitan yang mendalam dengan
lingkungan, mengingat manusia tidak
dapat dipisahkan dari lingkungan
sekitarnya. Sejak lahir, manusia
berinteraksi dan bergantung pada
lingkungan untuk berkembang dan
mencapai  kesejahteraan  hidup,
bahkan semua perilaku manusia
dibentuk oleh lingkungan. Dengan
demikian, pendidikan dan lingkungan
saling terhubung, karena keduanya
berperan dalam membantu manusia

melaksanakan tugasnya.

Dalam konteks menjaga
lingkungan di lembaga pendidikan
Islam, diperlukan institusi yang fokus
pada pemahaman tentang lingkungan
hidup, yang menjadikan pendidikan
lingkungan hidup sebagai bagian dari
misi untuk mencapai visi sekolah atau
madrasah. Program cinta lingkungan

ini menciptakan suasana baru di

sekolah, sehingga siswa yang
berinteraksi  dengan  lingkungan
sekolah setiap waktu memiliki

kesadaran penuh tentang pentingnya
perlindungan.(Winda, 2023)

Pembelajaran PAI bisa
diintegrasikan dengan pendidikan
lingkungan dengan cara menanamkan
nilai-nilai Islam yang menekankan
kewajiban manusia sebagai khalifah di
bumi. Keterkaitan ini menjadi penting
karena pendidikan secara langsung
tidak terpisah dari lingkungan yang
membentuk tingkah laku individu.
Dengan demikian, nilai-nilai seperti
larangan untuk merusak (fasad),
pengingat untuk menjaga kebersihan,
dan perhatian terhadap alam bisa
disesuaikan dengan situasi sehari-hari
yang dialami oleh siswa. Dalam
pembelajaran Pendidikan Agama
Islam, siswa tidak hanya mengerti
teori ajaran agama, tetapi juga dilatih
untuk  mempraktikkannya  dalam
interaksi dengan dunia sekitar. Ini bisa
diperkuat melalui program-program
sekolah yang menekankan pada
kecintaan  terhadap  lingkungan,
sehingga tercipta kesadaran dan
kebiasaan positif untuk menjaga dan
melestarikan  lingkungan  sebagai
bentuk penerapan ajaran
Islam.(Rosmiati & Mulyana, 2025)

Implementasi model
pembelajaran PAl yang berfokus pada
lingkungan dilakukan melalui aktivitas

belajar yang menggabungkan nilai-
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nilai lingkungan ke dalam praktik di
sekolah. Setelah siswa menyadari
betapa pentingnya menjaga
lingkungan dari sudut pandang ajaran
Islam, guru memotivasi mereka untuk
berpartisipasi langsung dalam
kegiatan yang mencerminkan nilai ini,
seperti  menanam pohon, gotong
royong, dan menjaga kebersihan area
sekolah. Pendekatan ini menekankan
hubungan antara teori dan praktik,
sehingga proses belajar menjadi lebih
relevan dan  berarti.  Dengan

keterlibatan aktif ini, siswa tidak hanya

memahami  konsep perlindungan
lingkungan, tetapi juga
mengembangkan kesadaran dan

kebiasaan baik dalam kehidupan
sehari-hari.(Lubis, 2024)

Integrasi pembelajaran PAI dan
pendidikan lingkungan bisa dilakukan
melalui berbagai program di sekolah,
seperti Adiwiyata atau budaya sekolah
yang peduli lingkungan. Dengan
adanya integrasi ini, nilai-nilai
keagamaan dan perhatian terhadap
lingkungan dapat berjalan beriringan,
yang pada gilirannya dapat
membentuk karakter siswa menjadi
religius dan bertanggung jawab
terhadap pelestarian alam. Maka,

pembelajaran PAI memiliki peran

penting dalam menanamkan
kesadaran ekologis sebagai bagian

dari praktik ajaran Islam dalam

kehidupan sehari-hari.(Zulkarnain,
2021)

Analisis Perspektif Ekoteologi
Dalam Pai

Dalam perspektif ekoteologi,
integrasi antara Pendidikan Agama
Islam dan ekologi menunjukkan
bahwa ajaran Islam tidak hanya
berorientasi pada hubungan manusia
dengan Tuhan, tetapi juga mencakup
tanggung jawab manusia terhadap
lingkungan. Mujib (2022)
menyebutkan bahwa pendidikan islam
itu bersifat empiris. Karena itu,
mencakupi segala jenis ilmu yang
ada. Pendidikan islam juga dapat
bersifat transendetal atau dengan
istilah lain yaitu supraempiris. Dengan
pengertian demikian, maka
pendidikan islam dapat terintegrasi
dengan berbagai macam disiplin ilmu
lainnya, termasuk disiplin ilmu ekologi.

Pendidikan
merupakan salah satu bahan kajian

Agama Islam

dalam semua jenis dan jenjang
pendidikan di Indonesia. Pendidikan
agama islam akan dapat menjadi
wadah bagi sosialisasi dan

internalisasi nilai-nilai ekologis. Hal itu
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dapat dipahami dari sifat pendidikan
agama islam yang materi bahasannya
berkaitan dengan keimanan,
ketaqwaan, akhlak dan ibadah kepada
Allah (Ihsan, 2025). Dengan demikian,
Pendidikan Agama Islam berkaitan
dengan sikap mental spritual yang
selanjutnya dapat mendasari tingkah
laku manusia dalam berbagai bidang
lingkungan kehidupan.

Dalam perspektif ekoteologi,
kondisi tersebut menunjukkan adanya
krisis relasi antara manusia, Tuhan,
dan alam. Krisis lingkungan tidak
hanya dipahami sebagai masalah
teknis, tetapi juga sebagai krisis moral
dan spiritual manusia. Oleh karena itu,
Pendidikan Agama Islam memiliki
peran strategis dalam membangun
kembali kesadaran ekologis berbasis
nilai-nilai keagamaan agar manusia
mampu menjalankan  fungsinya
sebagai khalifah di bumi secara
bertanggung jawab.

Laksono (2022) melalui hasil
penelitiannya nampak adanya
tawaran solusi untuk menyelesaikan
persoalan sebagaimana telah
disebutkan di atas. Bahwa pendidikan
islam memiliki peran strategi untuk
menginternalisasikan nilai kesadaran
lingkungan karena waijib diberikan

pada semua jenjang pendidikan.

Tujuan dari pendidikan islam tidak
hanya pada ranah kognitif saja
melainkan pada aspek peningkatan
kesadaran, sikap-perilaku,
keterampilan dan partisipasi sehingga
bermuara pada akhlak yang
bertanggung jawab secara ekologis.

Muhammad Agus Munir
menyatakan bahwa pendidikan Islam
seharusnya menumbuhkan integrasi
antara akal, ruh, dan tindakan (Munir,
2018). Ulfat Sadiqa juga menekankan
bahwa pendidikan yang tercerabut
dari kesadaran spiritual tidak mampu
menyelesaikan  krisis  peradaban
modern, termasuk kerusakan ekologis
(Sadiga & Nadeem, 2023).Oleh
karena itu, pendekatan integratif yang
menggabungkan  spiritualitas dan
realitas kontemporer sangat
dibutuhkan dalam reformasi kurikulum
PAL.

Dokumentasi kurikulum PAl

yang dianalisis menunjukkan
dominasi  aspek  kognitif  dan
kurangnya  eksplisitasi  nilai-nilai

lingkungan hidup dalam struktur
materi. Dalam keterangannya, R1
menyebutkan bahwa pengembangan
bahan ajar dan media pembelajaran
yang memuat integrasi nilai Islam dan
isu lingkungan menjadi tanggung
jawab guru PAL. Hal ini
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memperlihatkan bahwa guru
menghadapi tantangan berat dalam
mengembangkan pembelajaran yang
integratif tanpa dukungan sistemik.
Masoga menyoroti pentingnya
dukungan institusional agar guru
mampu menerapkan pembelajaran
berbasis ekoteologi secara optimal
(Masoga, 2024).

Badriyah Ayuni mengusulkan
perlunya pelatihan guru secara
berkelanjutan untuk menjembatani
spiritualitas Islam dan pendekatan
saintifik (Uyuni & Adnan, 2024). Maka,
kolaborasi antara pemerintah,
akademisi, dan guru  sangat
diperlukan untuk menciptakan sistem
pembelajaran yang integratif dan
berkelanjutan

Dalam perspektif ekoteologi,
konsep ekologi pendidikan Islam
tersebut merupakan bentuk konkret
dari integrasi antara nilai teologis dan
kesadaran ekologis dalam sistem
pendidikan. Hal ini menunjukkan
bahwa ajaran Islam secara substantif
telah mengandung prinsip-prinsip
pelestarian  lingkungan.  Namun,
konsep tersebut masih memerlukan
penguatan  dalam  implementasi
kurikulum dan strategi pembelajaran
agar tidak hanya berhenti pada

tataran wacana, tetapi mampu

membentuk perilaku nyata peserta
didik.

Deskripsi di atas menunjukkan
bahwa upaya pelestarian lingkungan
bukanlah hal baru dalam islam.
Bahkan konsep reboisasi tersebut
sudah ada pada zaman Nabi saw.
Untuk itu, analisis hasil penelitian
pendidikan islam dengan pendekatan
ekologi tersebut bertujuan agar nilai-
nilai pendidikan Islam perlu lebih digali
lagi kemudian dikembangkan dalam
konteks pemekaran nilai-nilai
pendidikan islam yang terkait disiplin
ilmu ekologis, sehingga menjadi
disiplin ilmu yang terinterdisipliner lalu

disebut ekologi pendidikan islam.

Implikasi Pendidikan Agama Islam
(Pai) Terhadap Kesadaran Ekologis

Pendidikan Agama Islam (PAl)
berperan penting dalam membentuk
kesadaran ekologis peserta didik
melalui proses pembelajaran yang
tidak hanya berfokus pada aspek
kognitif, tetapi juga mencakup
pembentukan sikap dan perilaku.
Kesadaran ekologis dipahami sebagai
integrasi antara pengetahuan, nilai,
dan tindakan yang mencerminkan
tanggung jawab manusia terhadap
lingkungan. Dalam konteks ini,

pembelajaran PAIl tidak sekadar
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menyampaikan konsep keagamaan
saja, tetapi juga menjadi sarana
internalisasi nilai yang membentuk
cara pandang peserta didik terhadap

alam.

Secara teologis, ajaran Islam
menempatkan  manusia
khalifah di  bumi  sebagaimana
dijelaskan dalam Al-Quran (QS. Al-

Bagarah: 30), yang mengandung

sebagai

makna bahwa manusia memikul

amanah ilahi untuk mengelola,

menjaga, dan melestarikan
lingkungan. Konsep khalifah
menegaskan bahwa manusia

bukanlah pemilik atau penguasa

mutlak atas alam, melainkan
pengelola (steward) yang
bertanggung jawab terhadap

keberlangsungan dan keseimbangan
ekosistem (Hidayat & Sari, 2025).
Sejalan dengan hal tersebut, konsep
amanah menunjukkan adanya
tanggung jawab moral dan spiritual
yang harus dijalankan secara sadar,
adil, dan berorientasi pada
kemaslahatan. Larangan melakukan
kerusakan (fasad) juga dijelaskan
dalam Al-Qur'an (QS. Al-A’raf: 56; QS.
Ar-Rum: 41) yang menegaskan
bahwa segala bentuk eksploitasi dan

tindakan yang merusak lingkungan

merupakan perilaku yang
bertentangan dengan nilai-nilai ajaran
Islam. Pemahaman terhadap konsep-
konsep tersebut mendorong peserta
didik untuk memandang pelestarian
lingkungan sebagai bagian dari
tanggung jawab moral sekaligus
praktik ibadah yang memiliki dimensi

spiritual dan etis (Arsyad, 2025).

Dalam praktik pembelajaran,
nilai-nilai tersebut diintegrasikan ke
dalam materi dan kegiatan belajar
secara sistematis. Guru tidak hanya
menjelaskan konsep, tetapi

mengaitkannya  dengan  realitas
kehidupan sehari-hari peserta didik
kontekstual.

melalui  pendekatan

Pendekatan ini menjadikan
pembelajaran lebih bermakna karena
peserta didik dapat melihat
keterkaitan langsung antara ajaran
agama dan kondisi lingkungan di
sekitarnya (Mubiar et al.,, 2023).
Misalnya, materi tentang kebersihan
materi  kebersihan yang mana
berkaitan erat dengan konsep
thaharah (bersuci). Konsep ini tidak
hanya menekankan aspek fisik, tetapi
memiliki dimensi ibadah karena
menjadi syarat sah dalam
pelaksanaan salat sebagaimana

dijelaskan dalam Al-Quran.
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Pembahasan kebersihan kemudian
dikaitkan dengan kondisi nyata di
lingkungan sekolah, seperti

pengelolaan sampah, kebiasaan
menjaga kebersihan kelas, serta
penggunaan air secara bijak. Kegiatan
berbasis proyek, seperti kerja bakti,
atau pengamatan lingkungan sekitar,
dapat dimanfaatkan sebagai sarana
pembelajaran langsung (experiential
learning) yang membantu peserta
didik memahami bahwa nilai-nilai
keagamaan memiliki implikasi nyata
dalam kehidupan sehari-hari. Melalui
proses ini, pemahaman peserta didik
tidak berhenti pada tataran kognitif,
tetapi berkembang menjadi kesadaran
yang tercermin dalam tindakan nyata

(Lubis, 2024).

Internalisasi nilai-nilai ekologis dalam
pembelajaran PAl pada akhirnya
dapat membentuk kesadaran yang
bersifat  reflekitif.

ditandai dengan munculnya dorongan

Kesadaran ini

dari dalam diri peserta didik untuk
menjaga lingkungan tanpa harus
selalu diawasi atau diingatkan. Proses
ini menunjukkan bahwa nilai-nilai
keagamaan telah terintegrasi dalam
sistem berpikir dan sikap peserta
didik, sehingga memengaruhi cara

mereka memandang dan

memperlakukan lingkungan.
Kesadaran ekologis yang terbentuk
melalui pendekatan ini tidak hanya
berdampak pada perilaku individu,
tetapi berpotensi menciptakan budaya
sekolah yang peduli lingkungan.
Lingkungan belajar yang kondusif dan
sarat dengan nilai-nilai religius-
ekologis akan memperkuat
pembentukan karakter peserta didik
secara menyeluruh, baik dari aspek
kognitif, afektif, maupun psikomotorik

(Silpa et al., 2025).

D. Kesimpulan

Perspektif  ekoteologi  dalam
pembelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI)

membentuk

berperan dalam
kesadaran  ekologis
peserta didik melalui penanaman nilai-
nilai keislaman yang berkaitan dengan
tanggung jawab manusia terhadap
alam. Nilai tauhid, khalifah, amanah,
dan larangan merusak lingkungan
dapat diintegrasikan dalam proses
pembelajaran sehingga peserta didik
memahami bahwa menjaga
kelestarian alam merupakan bagian

dari ajaran Islam.

Penerapan pembelajaran PAI

berbasis lingkungan melalui

pendekatan kontekstual dan kegiatan
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nyata, seperti menjaga kebersihan,
penanaman pohon, serta program
sekolah peduli lingkungan, mampu
mendorong terbentuknya sikap dan
perilaku yang peduli terhadap
lingkungan. Pembelajaran tidak hanya
berorientasi pada aspek
pengetahuan, tetapi juga pada
pembentukan karakter dan kebiasaan
peserta didik dalam kehidupan sehari-
hari. Integrasi perspektif ekoteologi
dalam pembelajaran PAl dapat
menjadi salah satu upaya untuk
menumbuhkan kesadaran ekologis
secara berkelanjutan di lingkungan
pendidikan. Selain itu, diperlukan
dukungan kurikulum, bahan ajar, dan
peran guru agar penerapan nilai-nilai
ekologis dalam pembelajaran dapat
berjalan lebih optimal.
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